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KONFLIK BATIN TOKOH UTAMA DALAM NOVEL GENDUK KARYA SUNDARI 
MARDJUKI: TINJAUAN PSIKOLOGI SASTRA DAN IMPLEMENTASINYA DALAM 
PEMBELAJARAN  SASTRA DI SMA 
Tujuan penelitian ini ada tiga, (1) untuk mendeskripsikan struktur yang membangun novel 
Genduk karya Sundari Mardjuki, (2) untuk mendeskripsikan konflik batin tokoh utama yang 
terdapat dalam novel Genduk karya Sundari Mardjuki dengan tinjauan Psikologi Sastra, (3) 
untuk mendeskripsikan implementasi hasil penelitian ini dalam pembelajaran sastra di SMA. 
Penelitian ini menggunkan metode deskriptif kualitatif. Teknik yang digunakan dalam 
pengumpulan data adalah teknik pustaka, simak, catat dan wawancara. Teknik keabsahan data 
menggunakan triangulasi data dan triangulasi teori. Teknik analisis data yang digunakan adalah 
pembacaan semiotik. 1) Analisis struktural novel Genduk menghasilkan (1) tema, (2) Tokoh, 
Genduk merupakan tokoh utama dan terdapat beberapa tokoh yang berkaitan dengan tokoh 
utama diantaranya Yung, Lik Ngadun, Kaji Bawon, Kaduk, Sapto, Pak Lurah Cokro, Pak Yai 
dan Bah Djan, (3) Alur yang terdapat pada novel tersebut adalah alur maju, (4) Latar yang 
terdapat pada novel tersebut adalah latar tempat, waktu dan sosial. 2) Konflik batin novel 
Genduk terdiri dari konflik batin mendekat-mendekat, konflik batin mendekat-menjauh dan 
konflik batin menjauh-menjauh. (1) Konflik batin mendekat-mendekat dialami oleh Genduk 
dengan dirinya sendiri ketika melawan sosok bayangan akan ayahnya, (2) konflik batin 
mendekat-menjauh terjadi ketika Genduk berhubungan denganSapto tetapi dilarang oleh ibunya, 
(3) konflik batin menjauh-menjauh terjadi ketika Genduk bertemu dengan Kaduk di air mata 
Tuksari. 3) Implementasi hasil penelitian ini diimplementasikan  dalam pembelajaran sastra di 
SMA melalui kurikulum 2013 sesuai dengan (KD) 3.1 Memahami struktur dan kaidah teks cerita 
sejarah, berita, iklan, editorial/opini, dan novel baik melalui lisan maupun tulisan. 
Kata kunci: Novel, Konflik Batin, Psikologi Sastra, Pembelajaran Sastra 
ABSTRACT 
The Purpose of this research consist of three part, (1) to describe the structure that construct the 
novel of Genduk by Sundari Mardjuki, (2) to describe the inner conflict of the main character in 
the novel Genduk by Sundari Mardjuki with the literature of psychological approach, (3) to 
describe the implementation of the result in this research for the literature study in Senior High 
School. This study uses descriptive qualitative. The technique of collecting data by using library 
techniques, gathering, take a not and interviewie. The data validity was using data triangulation 
and triangulation of theory. Technique of data analysis is by using semiotic reading. This study 
produced three discussion. 1) the result of structural analysis novel Genduk such as (1) theme (2) 
figure, Genduk is the main character such as Yung, Lik Ngadun, Kaji Bawon, Kaduk, Sapto, Pak 
Lurah Cokro, Pak Yai dan Bah Djan, (3) . The plot of the story is chronological plot and (4) The 
settings of novel are setting of place, setting of time, setting of social. 2) The inner conflict of 
genduk consist of approach-approach conflict, approach-avoidance conflict, avoidance-
avoidanceb conflict. (1) approach-approach conflict by Genduk with herself while fighting with 
the shadow of her father. (2) approach-avoidance conflict was happened Genduk has the 
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relationship with Sapto, but was prohibited by her mother. (3) avoidance-avoidanceb conflict 
was happened when Genduk with Kaduk in Tuksari’s tears. 3) The result of study is 
implemented on high school literature learning through 2013 curriculum based on (KD) 3.1 
Comprehend the structure and principle the text of historical story, news, advertisement, 
editorial/opinion, and novel either oral or written. 
 
Keywords: Novel, Inner Conflict, Psychology Literature, Literature Learning.    
 
1. Pendahuluan 
Karya sastra merupakan dunia imajinatif hasil kreasi pengarang setelah merefleksi 
lingkungan sosial kehidupannya. Dunia dalam karya sastra dikreasikan dan sekaligus 
ditafsirkan lazimnya melalui bahasa. Karya sastra yang melukiskan berbagai corak, cita-cita, 
aspirasi, dan perilaku masyarakat yang diinterpretasikan oleh pengarang dengan daya kreasi 
dan imajinasinya menjadi sebuah karya dengan bahasa yang estetis. Karya sastra merupakan 
gambaran kehidupan hasil rekaan pengarang yang sering kali mengungkapkan nilai 
kehidupan yang didukung oleh latar belakang dan keyakinan pengarang. Karya sastra lahir 
dari dunia imajinasi yang terdapat pada ide, pikiran, dan perasaan seorang pengarang yang 
digambarkan melalui puisi, cerpen, novel dan drama.  
Mengkaji karya sastra akan membantu mengetahui makna yang dialami pengarang yang 
disampaikan melalui para tokoh. Karya sastra disampaikan melalui bahasa sastra. Bahasa 
yang diungkapkan dalam suatu karya sastra merupakan salah satu bentuk ekspresi pengarang. 
Karya sastra khususnya novel menceritakan tentang kehidupan manusia dalam kehidupan 
masyarakat dengan bermacam-macam masalah dalam interaksinya dengan sesama dan 
lingkungannya. Nurgiyantoro (2010: 4) menyatakan bahwa novel sebagai karya fiksi yang 
menawarkan sebuah dunia berisi model kehidupan yang diidealkan dan besifat imajinatif. 
Psikologi sastra merupakan tinjauan yang berperan penting dalam menganalisis sebuah 
karya sastra. Menurut Siswantoro (2005: 26) psikologi sebagai ilmu jiwa yang menekankan 
perhatian studinya pada manusia, terutama pada perilaku manusia (human behavior or 
action). Psikologi sastra merupakan ilmu yang mempelajari tentang kejiwaan tokoh dalam 
sebuah karya sastra. 
Novel dibangun dari beberapa unsur. Menurut Wellek dan Warren (dalam Al-Ma’ruf 
2010: 16) unsur pembangun novel secara konvensional dapat dibagi menjadi dua, yakni 
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unsur intrinsik (intrinsic) dan ekstrinsik (extrinsic). Unsur-unsur intrinsik novel antara lain 
tema, penokohan, plot, latar. Sedangkan unsur-unsur ekstrinsik yang ada dalam novel 
Genduk yaitu konflik batin toko utama. 
Konflik batin adalah konflik yang timbul dari diri pribadi tokoh maupun dari luar karena 
adanya tekanan yang berlawanan. Jenis konflik batin menurut Dirgagunarsa (dalam Sobur, 
2009: 292-293), menyebutkan bahwa konflik batin mempunyai beberapa bentuk, antara lain 
sebagai berikut (1) Konflik Mendekat-Mendekat (approach-approach conflict), (2) Konflik 
Mendekat-Menjauh (approach-avoidance conflik), (3) Konflik Menjauh-Menjauh 
(avoidance-avoidance conflict). 
Permana Wida, I Wayan dalam penelitiannya “The Main Charakter’s Conflicts in 
Stephenie Mayer’s Novel Twilight Saga: New Moon”. Hasil penelitian tersebut terdapat 
konflik yang dialami tokoh utama, yaitu Bella. Konflik yang dialami Bella pada dasarnya 
berawal dari dirinya sendiri, dimana dia berpacaran dengan seorang vampire bernama 
Edward dan ingin menikah dengan Edward dan menjadi bagian keluarga vampire. Paul H, 
Ornstein (2012) dalam penelitiannya yang berjudul “The Novelist’s Craft: Reflections on  
The Brothers Karamazov”. Hasil penelitian, terdapat konflik antara Adik dan Kakaknya 
(Karamazov), mereka selalu bermusuhan karena menginginkan kasih wanita yang sama 
yaitu, Grushenka. Agung Antara, Gede Ida Bagus (2013) dalam penelitiannya yang berjudul 
“The Analysis of Conflict in The Movie Scrip Avatar By: James Camerun’’. Riadi dan Emzir 
(2015) melakukan penelitian dengan judul “Sufistic and Transformative Pedagogic Values in 
Syaikh Siti Jenar Novel by Agus Sunyoto: Genetic Structuralism”. Penelitian ini terfokus 
untuk meneliti makna dari unsur intrinsik dan ekstrinik dalam novel tersebut. Taufiq (2014) 
melakukan penelitian tentang “Multicultural Literature: The Identity Construction in 
Indonesian Novels”. Dalam penelitiannya, Taufiq berusaha membedah persoalan identitas 
melalui novel-novel Indonesia. 
Karya sastra mampu mempengaruhi pembacanya. Lazar (dalam Al-Ma’ruf, 2011) 
menjelaskan bahwa fungsi sastra adalah (1) sebagai alat untuk merangsang siswa dalam 
menggambarkan pengalaman, perasaan, dan pendapatnya; (2) sebagai alat untuk membantu 
siswa dalam mengembangkan kemampuan intelektual dan emosionalnya dalam mempelajari 
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bahasa; dan (3) sebagai alat untuk memberi stimulus dalam pemerolehan kemampuan 
berbahasa. 
Menururt Rahmanto (1996: 16-25), manfaat pengajaran sastra dalam pendidikan adalah 
sebagai berikut. (a) membantu ketrampilan berbahasa, (b) meningkatkan pengetahuan 
budaya, (c) mengembangkan cipta dan rasa, dan (d) menunjang pembentukan watak. 
Bahan ajar sastra merupakan bagian dari bahan ajar bahasa. Bahan ajar sastra merupakan 
segala bentuk bahan yang digunakan untuk membantu guru/instruktor dalam kegiatan belajar 
mengajar. Menurut Rahmanto (2004:28) dalam menyusun bahan ajar harus memiliki 
beberapa kriteria, antara lain bahasa, kematangan jiwa (psikologi), dan latar belakang 
budaya. 
Tujuan dalam penelitian ini untuk mendiskripsikan dan menjelaskan struktur yang 
membangun novel Genduk karya Sundari Mardjuki,  mendeskripsikan konflik batin tokoh 
Utama dalam novel Genduk  karya Sundari Mardjuki, mendeskripsikan implementasi hasil 
penelitian ini dalam dalam pembelajaran sastra di SMA. 
Novel Genduk karya Sundari Mardjuki terdapat konflik batin tokoh utama yang terlihat 
dari sikap, tingkah laku, dan kepribadian tokoh utama. Hal ini bertujuan agar pembaca 
mampu memahami konflik batin yang ada dalam novel Genduk untuk diimplementasikan 
dalam kehidupan masyarakat. 
2. Metode penelitian 
Metode penelitian ini adalah metode kualitatif deskriptif dengan pendekatan psikologi sastra. 
Sumber data primer berupa novel Genduk karya Sundari Mardjuki. Sumber data sekunder 
berupa (1) guru Bahasa Indonesia, (2) peserta didik di SMA, (3) artikel di internet, (4) hasil 
wawancara dengan guru Bahasa Indonesia, dan (5) dokumen yang berkaitan pembelajaran 
sastra ( Kurikulum 2013 Bahasa Indonesia kelas XII dan RPP). Teknik pengumpulan data 
dalam penelitian ini  dilakukan dengan teknik pustaka, simak, catat, dan wawancara. 
Validitas data menggunakan triangulasi teori dan triangulasi sumber data. Analisis data 
dalam penelitian ini  menggunakan metode pembacaan semiotik yaitu pembacaan heuristik 
dan hermeneutik tingkat pertama. 
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3. Hasil Penelitian dan Pembahasan 
3.1 Analisis Struktur Novel Genduk karya Sundari Mardjuki 
3.1.1 Tema 
Tema merupakan sesuatu yang menjadi dasar cerita. Tema digunakan pengarang untuk 
menyampaikan makna di dalam sebuah cerita. Makna yang ada di dalam cerita 
berhubungan dengan apa yang dialami pengarang. Tema  dalam novel Genduk karya 
Sundari Mardjuki yaitu tentang perjuangan.  Perjuangan Genduk untuk menemukan jati 
diri dan pencarian sosok seorang ayah yang tidak pernah dilihatnya seumur hidup. 
3.1.2 Penokohan  
Penokohan merupakan pelukisan gambaran yang jelas tentang seseorang yang 
ditampilkan dalam sebuah cerita. Penokohan merupakan unsur yang bersama unsur-unsur 
lain di dalam cerita yang dihadirkan pengarang. Genduk adalah tokoh utama dalam novel 
Genduk karya Sundari Mardjuki. Genduk memiliki nama asli Anisa Nooraini Tokoh ini 
menjadi tokoh utama karena dijadikan fokus perhatian oleh penulis. Tokoh utama 
merupakan tokoh yang ada dari awal hingga akhir di dalam cerita. Genduk berhubungan 
langsung dengan beberapa tokoh lain meliputi Yung, Lik Ngadun, Kaji Bawon, Kaduk, 
Sapto, Pak Lurah Cokro, Bah Djan, dan Pak Yai. 
3.1.3 Alur  
Alur merupakan rangkaian jalannya peristiwa di dalam cerita yang dihubungkan secara 
sebab akibat untuk mencapai efek tertentu agar mempengaruhi pembaca karya sastra. 
Alur adalah rangkaian peristiwa dalam sebuah cerita (Stanton, 2007: 26). Alur dalam 
novel Genduk karya Sundari Mardjuki menggunakan alur maju atau progresif. Hal itu 
dapat dilihat dari peristiwa-peristiwa yang terjadi dalam novel Genduk  tersebut 
berurutan, mulai dari tahap penyituasian, pemunculan konflik, peningkatan konflik, 
klimaks,dan penyelesaian. 
3.1.4 Latar  
Latar merupakan tempat peristiwa itu terjadi. Latar merupakan landas tumpu, menyaran 
pada pengertian tempat, hubungan waktu, dan lingkungan sosial tempat peristiwa-
peristiwa yang diceritakan. Unsur latar dapat dibedakan ke dalam tiga unsur pokok, yaitu 




a. Latar tempat 
Latar tempat menyaran pada lokasi dimana peristiwa itu terjadi. Latar tempat yang 
digunakan pengarang dalam novel Genduk karya Sundari Mardjuki berada di lereng 
Gunung Sindoro dan Temanggung, Jawa Tengah. 
b. Latar waktu 
Latar waktu menyaran kapan peristiwa itu terjadi. Latar waktu novel Genduk terjadi 
pada tahun 1975 saat Genduk berumur sebelas tahun. Waktu itu Genduk selalu 
terbayang-bayang akan sosok seorang ayah yang belum pernah ia lihat sebelumnya. 
Ketika ia menanyakan keberadaan ayah kepada ibunya, ia hanya diam. Kemudian 
Genduk memutuskan minggat dari rumah menuju ke kota Parakan untuk mencari 
ayah yang ia rindukan selama ini. Peristiwa yang terjadi dalam novel tersebut kurang 
lebih selama satu minggu. 
3.2 Konflik Batin Tokoh Genduk dalam Novel Genduk Karya Sundari Mardjuki 
Konflik merupakan pertentangan, perselisihan atau percekcokan akibat adanya 
perbedaan antara dua pikiran. Menurut Meredith dan Fitzgerald (dalam Nurgiyantoro, 
2010: 122) konflik merupakan sesuatu yang bersifat tidak menyenangkan yang dialami 
oleh tokoh cerita, yang tidak memiliki kebebasan mimilih atau menolak peristiwa itu 
menimpa dirinya. Konflik batin adalah konflik yang timbul dari diri pribadi tokoh 
maupun dari luar karena adanya tekanan yang berlawanan. 
Penelitian ini mengkaji konflik batin tokoh Genduk pada novel Genduk karya 
Sundari Mardjuki dengan menggunakan pendekatan psikologi sastra. Psikologi sastra 
merupakan kajian karya sastra memandang karya merupakan aktivitas kejiwaan tokoh. 
Adapun teori yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teori konflik batin menurut 
Dirgagunarsa (dalam Sobur, 2009: 292-293), yang terdiri dari konflik mendekat-
mendekat (approach-approach conflict), konflik mendekat-menjauh (approach-
avoidance confict), konflik menjauh-menjauh (avoidance-avoidance conflict). 
3.2.1 Konflik Mendekat-Mendekat (approach-approach conflict) 
Konflik ini timbul jika suatu ketika terdapat dua motif yang kesemuanya positif 
(menyenangkan, menguntungkan), sehingga muncul kebimbangan untuk memilih 
salah satu diantaranya. Memilih satu motif berarti mengorbankan atau mengecewakan 
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motif lain yang tidak dipilih. Konflik batin mendekat-mendekat yang terdapat dalam 
novel Genduk karya Sundari Mardjuki dapat dilihat pada kutipan berikut. 
“Setiap kali rinduku pada Pak’e sudah memuncak, aku berlari ke rumah Kaji 
Bawon. Laki-laki tua itu sudah paham betul maksu kedatangannku. Di amben, 
kami duduk berdua. Aku harus sabar menunggu Kajine menyalakan rokok dari 
pipa cangklongnya. Sejumput tembakau dimasukkan pada lubang pipa. 
Dicampur dengan gerusan kelembak dan kemenyan. Api dipantik. Asap 
berlingkar-lingkaran di udara. Sejujurnya aku tidak menyukai bau kelembak dan 
kemenyan. Tapi demi cerita Kaji Bawon, aku rela berada di sampingnya sambil 
menahan tenggorokan yang kering karena asap tembakau.” (Genduk, hlm. 30) 
  
Berdasarkan kutipan di atas, ketika rindu Genduk kepada ayahnya sudah 
memuncak, ia tidak tahu harus kemana. Kaji Bawon satu-satunya orang yang mau 
menceritakan sosok ayahnya. Genduk merasa tenang saat rindu ayahnya apabila dekat 
dengan Kaji Bawon. Genduk yakin bahwa Kaji Bawon tidak akan pernah berbohong 
kepadanya. 
3.2.2 Konflik Mendekat-Menjauh (approach-avoidance conflik) 
Konflik ini timbul jika dalam waktu yang sama timbul dua motif yang 
berlawanan mengenai satu objek, motif yang satu positif (menyenangkan), yang lain 
negatif (merugikan, tidak menyenangkan). Karena itu, ada kebimbangan, apakah akan 
mendekati atau menjauhi objek itu. Konflik batin mendekat-menjauh yang terdapat 
dalam novel Genduk karya Sundari Mardjuki dapat dilihat pada kutipan berikut. 
“Sapto itu anaknya Pak Lurah Cokro. Mbok kamu itu sedikit mikir kamu itu 
berhubungan dengan siapa,” kata Yung. 
“Memang kenapa? Aku hanya duduk ngobrol. Tidak ada hal penting yang kami 
bicarakan.” Pipiku terasa panas kenapa Yung selalu sewot jika aku berteman 
dengan sapto?” (Genduk, hlm. 55) 
 
Kutipan di atas menunjukkan bahwa Genduk mengalami konflik batin 
mendekat-menjauh. Ia sebenarnya tidak ada hubungan apa-apa dengan Sapto. 
Hubungan Genduk dengan Sapto sebenarnya cuma berteman, layaknya seperti teman 
yang lainnya. Akan tetapi ibunya menentang ia agar tidak berhubungan dengan Sapto. 
Ibunya sendiri sebenarnya sangat paham bahwa Genduk dengan Sapto tidak ada 
hubungan lebih selain teman. Namun alasan ibunya menentang hubungan mereka 
karena Sapto merupakan anak Pak Lurah Cokro, orang kaya sekaligus oramg 
terpandang di kampungnya. 
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3.2.3 Konflik Menjauh-Menjauh (avoidance-avoidance conflict) 
Konflik ini terjadi apabila pada saat yang bersamaan, timbul dua motif negatif, 
dan muncul kebimbangan karena menjauhi motif yang satu berarti harus menjauhi 
motif yang lain yang juga negatif. . Konflik batin menjauh-menjauh yang terdapat 
dalam novel Genduk karya Sundari Mardjuki dapat dilihat pada kutipan berikut. 
“Aku menimbang-nimbang situasi. Kalau akulari, pasti tidak kuat, apalagi 
dengan kendi besar di pinggangku. Kalau kendi ini kutinggalkan dan 
langsunglari, dengan mudah Kaduk akan menangkapku. Kalau aku berteriak 
kencang aku yakin tidak ada seorang pun yang bisa mendengar. Tuksari jauh 
dari rumah warga. Otakku sibuk memikirkan langkah selanjutnya.” (Genduk, 
hlm. 76) 
 
 Kutipan di atas menunjukkan Genduk mengalami konflik batin menjauh-
menjauh. Pada saat mengambil air di mata air di Tuksari, tiba-tiba Kaduk 
menghampiri Genduk. Kaduk telah berhasil menguasai suasana. Genduk memikirkan 
sesuatu, jika ia lari tidak mungkin kuat, karena ia membawa kendi yang besar. Kalau 
berteriak percuma, karena tidak mungkin ada orang yang mendengar. Karena letak 
mata air Tuksari jauh dari rumah warga. 
3.3 Implementasi Novel Genduk  Karya Sundari Mardjuki sebagai Bahan Ajar Sastra 
di SMA 
Pembelajaran sastra merupakan bagian yang tidak terpisahkan dengan pembelajaran 
bahasa. Proses pelaksanaan pembelajaran yang mensyaratkan bagi pendidik pada satuan 
pendidikan untuk mengembangkan bahan ajar. Bahan ajar sastra merupakan bagian dari 
bahan ajar bahasa. Bahan ajar sastra merupakan segala bentuk bahan yang digunakan 
untuk membantu guru/instruktor dalam kegiatan belajar mengajar. 
Bahan ajar merupakan bagian penting dalam pelaksanaan pendidikan di sekolah. Bahan 
ajar membantu guru lebih mudah dalam menyampaikan pembelajaran dan siswa akan 
lebih mudah dalam belajar. Bahan ajar dapat dijadikan pegangan guru secara sistematis 
dan penilaian kemajuan bahan ajar yang telah, sedang, dan akan diajarkan. Bahan ajar 
yang dimaksud ditujukkan dalam pengembangan silabus yang dikembangkan bersamaan 





3.3.1 Kesesuaian Novel Genduk dengan Fungsi Sastra 
Lazar (dalam Al-Ma’ruf, 2011) menjelaskan bahwa fungsi sastra ada tiga, (1) sebagai 
alat untuk merangsang siswa dalam menggambarkan pengalaman, perasaan, dan 
pendapatnya; (2) sebagai alat untuk membantu siswa dalam mengembangkan 
kemampuan intelektual dan emosionalnya dalam mempelajari bahasa; dan (3) sebagai 
alat untuk memberi stimulus dalam pemerolehan kemampuan berbahasa. Novel 
Genduk banyak sekali makna yang terkandung di dalamnya. Setelah peserta didik 
membaca dan memahami novel tersebut akan terdorong untuk merasakan dan 
membayangkan jika peristia tersebut terjadi pada dirinya. Selain itu novel Genduk 
juga mengandung nilai-niai yang dapat diterapkan dalam kehidupansehari-hari. Novel 
Genduk juga terdapat banyak istilah yang dapat meningkatkan kemampuan berbahasa 
peserta didik. 
3.3.2 Kesesuaian Novel Genduk dengan Manfaat Pembelajaran Sastra 
Menururt Rahmanto (1996: 16-25), manfaat pembelajaran sastra dalam 
pendidikan ada empat: (1) membantu keterampilan berbahasa, (2) meningkatkan 
pengetahuan budaya, (3) mengembangkan cipta rasa, (4) menunjang pembetukan 
Watak. Novel Genduk menggunakan bahasa yang ringan dan mudah dipahami oleh 
pembaca. Pembelajaran sastra dapat digunakan sebagai media dalam mempelajari 
budaya masyarakat lain. Novel Genduk sendiri menampilkan budaya yang ada pada 
masyarakat lereng Gunung Sindoro yang kental akan tradisi masyarakat petani 
tembakau. Dengan demikian peserta didik mampu mengenali budaya yang ada pada 
masyarakat lain. Dalam pembelajaran sastra kecakapan peserta didik perlu 
dikembangkan. Kecakapan yang perlu dikembangkan dalam hal pengajaran sastra 
adalah kecakapan yang bersifat indera, penalaran, objektif, sosial, dan religius. 
Setelah membaca novel tersebut maka akan meningkatkan penalaran peserta didik, 
karena bahasa yang digunakan ringan dan mudah dipahami. Manfaat pembelajaran 
sastra yang keempat adalah menunjang pembentukan watak. Setelah membaca novel 
tersebut akan timbul watak peserta didik yang berkembang dengan baik. 
3.3.3 Kesesuaian Novel Genduk sebagai Sumber Bahan Pembelajaran Sastra.  
Pembelajaran sastra di Sekolah Menengah Atas (SMA) tidak lepas dari bahan 
ajar. Novel merupakan salah satu karya sastra yang digunakan dalam pembelajaran 
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sastra. Novel yang digunakan dalam pembelajaran ini adalah novel Genduk karya 
Sundari Mardjuki. Sebelum melaksanakan kegiatan pembelajaran, guru harus 
menyusun perangkat pembelajaran berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
dibuat agar proses pembelajaran dapat berjalan dengan baik. Salah satu bagian dari 
RPP tersebut harus terdapat sumber belajar. Dengan demikian, guru dituntut dapat 
mngembangkan bahan ajar sebagai salah satu sumber belajar Menurut Rahmanto 
(2004:28) dalam menyusun bahan ajar harus memiliki beberapa kriteria, antara lain 
Bahasa, psikologi dan latar belakang budaya.  
Bahasa yang digunakan dalam novel Genduk ringan dan mudah dipahami, 
sehingga peserta didik tidak perlu membaca berulang kali untuk menangkap makna 
yang disampaikan penulis. Jika ditinjau dari aspek psikologi, novel Genduk dapat 
digunakan sebagai bahan ajar peserta didik Sekolah Menengah Atas (SMA). Hal 
tersebut dikarenakan isi cerita banyak mengandung nilai-nilai positif. Ditinjau dari 
segi latar belakan budaya, novel Genduk cocok digunakan sebagai bahan ajar bagi 
peserta didik. Hal tersebut tersebut disebabkan karena setting novel tersebut berada di 
Jawa tepatnya di Temanggung, Jawa Tengah. Novel Genduk mengandung unsur 
budaya tradisi masyarakat Jawa yang kental. 
4. Penutup 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dalam skripsi yang berjudul “Konflik Batin 
Tokoh Utama dalam Novel Genduk Karya Sundari Mardjuki dan Implementasinya dalam 
Pembelajaran Sastra di SMA” diperoleh simpulan sebagai berikut. Secara struktural 
unsur pembangun novel Genduk karya Sundari Mardjuki terdiri atas unsur intrinsik dan 
ekstrinsik. Unsur intrinsik sendiri meliputi a) tema, b) alur, c) penokohan, dan d) latar. 
Tema  dalam novel Genduk karya Sundari Mardjuki yaitu tentang perjuangan.  
Perjuangan Genduk untuk menemukan jati diri dan pencarian sosok seorang ayah yang 
tidak pernah dilihatnya seumur hidup dan perjuangan para petani tembakau lepas dari 
ulah para gaok dan tengkulak yang menjerat petani untuk masuk dalam pusaran rentenir. 
Alur yang digunakan dalam novel ini adalah alur maju atau progresif. Hasil analisis 
penokohan dalam novel ini tokoh utamanya adalah Genduk yang berhubungan langsung 
dengan beberapa tokoh lain meliputi Yung, Lik Ngadun, Kaji Bawon, Kaduk, Sapto, Pak 
Lurah Cokro, Bah Djan, dan Pak Yai. Latar tempat novel Genduk berada di lereng 
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Gunung Sindoro dan Temanggung, Jawa Tengah. Latar waktu dalam novel ini terjadi 
pada tahun 1975 saat Genduk berumur sebelas tahun. 
Unsur ektrinsik yang ada dalam novel Genduk karya Sundari Mardjuki ini berupa 
konflik batin tokoh utama meliputi 1) konflik batin mendekat-mendekat yaitu konflik 
batin antara rasa sayang dan bahagia, 2) konflik batin mendekat-menjauh yang dialami 
Genduk dilarang mendekati Sapto, padahal hubungan Genduk dengan Sapto hanya 
sebatas teman, 3) konflik menjauh-menjauh yang dialami Genduk, dapat ditemukan saat 
Kaduk menemui Genduk di mata air Tuksari. 
Implementasi novel Genduk karya Sundari Mardjuki ke dalam pembelajaran 
sastra di SMA dapat diterapkan dalam beberapa kategori. Pertama yaitu kesesuaian novel 
Genduk dengan fungsi sastra meliputi (1) sebagai alat untuk merangsang siswa dalam 
menggambarkan pengalaman, perasaan, dan pendapatnya; (2) sebagai alat untuk 
membantu siswa dalam mengembangkan kemampuan intelektual dan emosionalnya 
dalam mempelajari bahasa; dan (3) sebagai alat untuk memberi stimulus dalam 
pemerolehan kemampuan berbahasa. Kedua yaitu kesesuaian novel Genduk dengan 
manfaat pembelajaran sastra dalam pendidikan ada empat: (1) membantu keterampilan 
berbahasa, (2) meningkatkan pengetahuan budaya, (3) mengembangkan cipta rasa, (4) 
menunjang pembetukan Watak. Ketiga yaitu kesesuaian novel Genduk sebagai sumber 
bahan pembelajaran sastra, yaitu bahasa, aspek psikologis, latar belakang budaya peserta 
didik. 
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